BABV
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data wawancara dan kuesioner yang dilakukan melalui
wawancara dengan pelaku UMKM, tokoh agama, pemerintah daerah, serta 40
responden melalui penyebaran kuesioner, penelitian ini menunjukkan bahwa destinasi
wisata premium Labuan Bajo memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekonomi
masyarakat lokal, meskipun dampaknya tidak sepenuhnya merata dan masih
menyisahkan sejumlah tantangan sosial-ekonomi yang perlu diperhatikan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pariwisata premium memberikan
dorongan besar terhadap terciptanya peluang ekonomi baru, baik dalam bentuk
peningkatan pendapatan, terbukanya lapangan kerja, maupun berkembangnya usaha
kecil dan menengah (UMKM) di wilayah tersebut. data kuesioner menunjukkan bahwa
pariwisata premium meningkatkan pendapatan mereka, membuka lapangan kerja baru,
serta memperluas ruang usaha bagi masyarakat lokal. Temuan ini selaras dengan hasil
wawancara, terutama dari pelaku UMKM yang menyatakan bahwa sejumlah
wisatawan yang meningkat membawa efek langsung pada penjualan, stabilitas
pendapatan, dan berkembangnya usaha keluarga. Pemerintah daerah juga mangakui
bahwa pariwisata premium telah menciptakan pertumbuhan ekonomi yang signifikan
melalui berbagai sektor seperti perhotelan, kuliner, transportasi wisata, dan jasa
pemandu.

Namun demikian, penelitian juga menemukan adanya ketidakmerataan dalam
distribusi manfaat ekonomi. Meskipun sebagian masyarakat merasakan peningkatan
ekonomi, sebagian lainnya justru mengalami tekanan akibat naiknya biaya hidup,
kenaikan harga tanah, meningkatnya harga kebutuhan pokok, serta ketatnya persaingan
dengan investor besar yang memiliki modal lebih besar. Data kuesioner menunjukkan
bahwa kategori “kenaikan harga dan ekonomi” didominasi oleh reponden yang

menyatakan setuju bahwa biaya hidup meningkat sejak pengembangan pariwisata
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premium. Hal ini diperkuat oleh data wawancara dari narasumber tokoh agama yang
menyatakan bahwa beban ekonomi terutama dirasakan oleh kelompok masyarakat
kecil yang tidak memiliki modal atau keterampilan memadai untuk terlibat langsung
dalam industri pariwisata.

Selain persoalan ekonomi, tantangan struktural juga muncul dalam hal akses
terhadap kesempatan kerja dan pemberdayaan masyarakat. Walaupun pemerintah telah
menyediakan pelatihan, sertifikasi pemandu wisata, dan program pemberdayaan
UMKM, sebagian responden kuesioner menunjukkan keraguan mengenai efektivitas
program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pemberdayaan belum
sepenuhnya menyentuh seluruh lapisan masyarakat, terutama mereka yang berada di
pinggiran ekonomi. Dengan demikian, meskipun terdapat kebijakan yang berpihak
pada masyarakat lokal, implementasinya masih perlu diperkuat agar memberikan
dampak yang lebih merata.

Dari perspektif Rerum Novarum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan Labuan Bajo sebagai destinasi wisata premium memang telah
membawa peningkatan ekonomi bagi sebagian masyarakat, namun nilai-nilai keadilan
sosial, martabat manusia, serta tanggung jawab moral pemilik modal masih
membutuhkan perhatian serius. Ensiklik Rerum Novarum menegaskan bahwa
pembangunan ekonomi tidak boleh mengabaikan kesejahteraan kaum kecil dan harus
memastiakan bahwa setiap orang memiliki akses yang adil terhadap pekerjaan, sumber
daya, dan peluang ekonomi. Dalam konteks Labuan Bajo, prinsip-prinsip ini
menegaskan bahwa keberlanjutan pariwisata tidak boleh hanya berorientasi pada
keuntungan komersial investor besar, tetapi harus menempatkan masyarakat lokal
sebagai subjek utama pembangunan. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa
destinasi wisata premium Labuan Bajo mempengaruhi ekonomi masyarakat lokal
secara signifikan, tetapi dampaknya masih perlu disempurnakan agar sejalan dengan
prinsip keadilan sosial dalam ensiklik Rerum Novarum. Pengembangan pariwisata
yang benar-benar berpusat pada kesejahteraan manusia memerlukan keterlibatan aktif

pemerintah, masyarakat, gereja, serta pelaku industri secara kolaboratif dan
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berkelanjutan, agar menciptakan sebuah keadilan yang menjunjung tinggi harkat

kemanusiaan seperti yang diajarkan Ensiklik Rerum Novarum.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan bahwa pengembangan destinasi
wisata premium Labuan Bajo memberikan dampak ekonomi yang signifikan, namun
belum merata bagi masyarakat lokal. Atas dasar itu, penulis ingin memberikan saran
kepada beberapa pihak agar pengembangan pariwisata di Kawasan Labuan Bajo dapat
berlangsung secara lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan.

Pertama, bagi Pemerintah daerah bersama BPOLBF. Diharapkan Pemerintah
daerah bersama BPOLBF dapat memperkuat program pemberdayaan masyarakat lokal
melalui pelatihan kerja, pendampingan UMKM, dan penyediaan akses modal yang
lebih mudah, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penonton, tetapi aktor utama
dalam industri pariwisata. Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan pengawasan
terhadap kenaikan harga pangan dan tanah yang berpotensi membebani masyarakat
berpenghasilan rendah, serta memastikan bahwa kebijakan zonasi ruang tidak
merugikan masyarkat lokal. Distribusi manfaat pariwisata perlu dijamin melalui
regulasi yang berpihak pada warga, seperti prioritas tenaga kerja lokal, ruang usaha
bagi UMKM, serta transparansi dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan
pariwisata. Pelaku usaha besar dan investor juga diharapkan menjalankan tanggung
jawab moral sesuai nilai Rerum Novarum dengan tidak memonopoli pasar,
melaksanakan program CSR yang benar-benar bermanfaat, serta menjalin kemitraan
yang sehat dengan pelaku UMKM.

Kedua, bagi masyarakat lokal. Masyarakat lokal sendiri perlu terus
meningkatkan kemampuan, kualitas layanan dan kreativitas usaha agar mampu
bersaing di tengah masuknya pemodal besar. Gereja, tokoh adat, dan tokoh agama
diharapkan terus menanamkan nilai solidaritas, keadilan sosial, dan martabat manusia

agar pembangunan pariwisata tidak mengikis nilai budaya dan kehidupan sosial
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masyarakat. Selain itu, diperlukan kolaborasi yang lebih kuat antara pemerintah,
masyarakat, Gereja, dan investor untuk memastikan pengembangan pariwisata
premium berlangsung selaras dengan keharmonisan sosial dan lingkungan.

Ketiga, bagi Gereja. Gereja diharapkan semakin mengambil peran aktif sebagai
suara moral dalam mengawal perkembangan pariwisata premium di Labuan Bajo agar
tetap berorientasi pada keadilan sosial dan martabat manusia. Dalam terang ajaran
sosial Gereja, khususnya nilai-nilai yang terkandung dalam Rerum Novarum, Gereja
perlu terus mengedukasi umat mengenai pentingnya solidaritas, keadilan distributif,
serta keberpihakan kepada kaum kecil yang rentan terpinggirkan oleh arus investasi
besar. Selain itu, Gereja juga diharapkan mampu menjadi jembatan dialog antara
masyarakat lokal, pemerintah, dan pelaku usaha, guna mendorong terciptanya
kebijakan yang lebih adil dan inklusif. Melalui kegiatan pastoral, pendampingan sosial,
dan pemberdayaan ekonomi umat, Gereja dapat berkontribusi nyata dalam
memperkuat kapasitas masyarakat lokal agar tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga
pelaku utama dalam pembangunan pariwisata. Dengan demikian, kehadiran Gereja
tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga transformatif dalam mewujudkan
kesejahteraan yang merata dan berkeadilan.

Keempat, untuk peneliti selanjutnya, disarankan memperluas cakupan
penelitian, menambah jumlah responden, atau meneliti aspek lain seperti dampak
budaya dan lingkungan, agar gambaran mengenai pengembangan pariwisata premium
di Labuan Bajo dapat dianalisis secara lebih komprehensif. Dengan demikian, semua
pihak yang terlibat diharapkan dapat berkontribusi dalam membangun Labuan Bajo
sebagai destinasi premium yang tidak hanya maju secara ekonomi, tetapi juga adil,
manusiawi, dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai yang ditekankan dalam Rerum

Novarum.
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LAMPIRAN

Berikut beberapa pertanyaan wawancara yang diberikan kepada Kketiga
narasumber:

A. Untuk Masyarakat Lokal / Pelaku Usaha Kecil
1. Apakah Anda merasakan perubahan dalam penghasilan atau kondisi ekonomi sejak
pariwisata berkembang di Labuan Bajo?
2. Apakah Anda atau keluarga Anda bekerja atau punya usaha yang berhubungan
dengan pariwisata?
3. Menurut Anda, apakah masyarakat lokal ikut merasakan manfaat dari pariwisata ini?
4. Siapa yang menurut Anda paling diuntungkan dari pariwisata: warga lokal atau pihak
luar?
5. Apakah ada kesulitan untuk ikut terlibat dalam sektor pariwisata (misalnya buka
usaha, kerja di hotel, jadi pemandu wisata)?
6. Apakah harga barang kebutuhan sehari-hari jadi lebih mahal sejak Labuan Bajo jadi
tempat wisata premium?

B. Untuk Pejabat Pemerintah / Dinas Terkait
7. Apa langkah pemerintah untuk memastikan masyarakat lokal ikut menikmati hasil
dari pariwisata di Labuan Bajo?
8. Apakah ada pelatihan, bantuan, atau program khusus untuk warga lokal agar mereka
bisa ikut terlibat dalam pariwisata?
9. Bagaimana cara pemerintah menangani kesenjangan antara investor besar dan usaha
kecil milik warga?
10. Apakah warga dilibatkan dalam pengambilan keputusan soal pariwisata?

C. Untuk Tokoh Agama / Tokoh Masyarakat
11. Apa pendapat Anda tentang perubahan ekonomi masyarakat akibat pariwisata di
Labuan Bajo?
12. Menurut Anda, apakah pengembangan pariwisata ini sudah adil dan membawa

kebaikan untuk semua, terutama warga kecil?
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13. Apa nilai atau ajaran penting yang perlu dipegang masyarakat agar tidak hanya

mengejar keuntungan, tapi juga keadilan sosial?

Berikut pernyataan kuesioner yang sudah disebarkan oleh penulis:

I. Peningkatan Pendapatan
1. Pariwisata premium meningkatkan pendapatan saya.

10203040 50

2. Pariwisata premium meningkatkan peluang usaha masyarakat lokal.
1020304050

3. Pendapatan keluarga saya membaik sejak pariwisata berkembang.
10203040 50

I1. Akses terhadap Lapangan Kerja
4. Pariwisata premium membuka banyak lapangan kerja baru.

10203040 50

5. Masyarakat lokal memiliki kesempatan kerja yang sama dengan pendatang.
10203040 50

6. Pelatihan kerja untuk masyarakat lokal mudah diakses.
10203040 50

II1. Perkembangan UMKM
7. Usaha kecil masyarakat berkembang karena wisata premium.

10203040 50

8. Wisatawan premium lebih sering membeli produk lokal.
1203040 50

9. UMKM mendapat ruang dan dukungan dari pemerintah.
1203040 50
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IV. Kenaikan Harga dan Ekonomi
10. Harga tanah meningkat akibat pengembangan wisata premium.

10203040 50

11. Kenaikan harga pangan dan kebutuhan menyulitkan masyarakat lokal.
1020304050

12. Pemerintah mengawasi dampak kenaikan harga dengan baik.
1020304050

V. Distribusi Manfaat Pariwisata
13. Manfaat wisata premium diterima secara merata oleh masyarakat lokal.

10203040 50

14. Investor besar lebih dominan menikmati keuntungan.
10203040 50

15. Pemerintah melindungi pelaku ekonomi lokal dengan baik.
10203040 50

VI. Martabat dan Hak Kerja
16. Upah pekerja lokal sudah layak secara kemanusiaan.

10203040 50

17. Keadilan jam kerja dan kondisi kerja yang manusiawi sudah diterapkan.
10203040 50

18. Pekerja lokal diperlakukan secara adil oleh pengusaha.
10203040 50

VII. Kepemilikan dan Akses Sumber Daya
19. Masyarakat lokal mudah mempertahankan lahan miliknya.

10203040 50

20. Alih fungsi lahan tidak mengancam ruang hidup masyarakat.
10203040 50
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21. Masyarakat masih memiliki akses pada peluang ekonomi utama.
1020304050

VIII. Peran Negara
22. Pemerintah melindungi masyarakat dari dampak negatif pariwisata.

10203040 50

23. Kebijakan pemerintah menguntungkan masyarakat lokal.
10203040 50

24. Program pemberdayaan ekonomi berjalan efektif.
10203040 50

IX. Persepsi Umum
25. Pariwisata premium berdampak positif pada ekonomi masyarakat lokal.

10203040 50

26. Wisata premium perlu dikembangkan dengan lebih berpihak pada masyarakat
lokal.

10203040 50

27. Pembangunan wisata harus memperhatikan nilai keadilan sosial.
10203040 50

28. Pembangunan wisata premium sudah memperhatikan kesejahteraan masyarakat
lokal secara menyeluruh.

10203040 50
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